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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif, yakni penelitian yang memberikan gambaran tentang stimulasi dan 

kejadian faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta 

hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan dasar-dasarnya saja.
1
 

Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara 

sistimatis fakta dan karakteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, 

untuk mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang 

pendidikan maupun tingkah laku manusia.
2
 

Metode kualitatif, lebih mengutamakan observasi, wawancara, 

dokumentasi,
3
 dan memiliki banyak keistimewaan antara lain: sarana dalam 

menyajikan pandangan subjek yang diteliti, menyajikan uaraian yang menyeluruh 

dan mirip dengan apa yang dialami oleh pembaca dalam kehidupan sehari-hari, 

memberikan penilaian atau konteks yang diteliti. 

Penelitian ini menggungakan pendekatan fenomenologi. Karena terkait 

langsung dengan gejala-gejala yang muncul di sekitar lingkungan manusia 

terorganisasi dalam satuan pendidikan formal. Penelitian yang menggunakan 

pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa serta 

interaksi pada orang-orang dalam situasi tertentu. Pendekatan ini menghendaki

                                                             
1
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h.6 

2
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Yogyakarta: 

Bumi Aksara, 2013), h. 157 

3
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Posivistik, Fenomenologik 

dan Realisme Metaphisik Studi Teks dan Penelitian Agama (Yogyakarta: Rake Seraju, 2016), h. 

44. 
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adanya sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara yang digunakan untuk 

mendekati perilaku orang dengan maksud menemukan “fakta” atau “penyebab”. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, setelah 

seminar proposal dilakukan dan telah disetujui tim penguji dan tim pembimbing. 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah Kota Parepare Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Jenis data dalam penelitian ini berupa data primer (utama) yang 

merupakan data yang diperoleh dari informan, yaitu informan ahli dan informan 

kunci: Informan ahli yang dimaksud penulis adalah orang yang ahli dalam bidang 

perencanaan, baik penyuluh maupun kader. Sedangkan informan kunci adalah 

Akseptor KB Pria yang telah menggunakan Metode Operasi Pria (MOP) atau KB 

untuk Pria yang langsung wawancara terkait penelitian tersebut. Dengan 

demikian data dan informasi yang diperoleh adalah data yang validitasnya dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Penulis menggunakan istilah social situation atau situasi sosial sebagai 

objek penelitian yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku 

(actors) dan aktivitas (activity), yang berinteraksi secara sinergi.
4
 

a. Tempat (Place). Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan. 

b. Pelaku (Actors). Informan, Penyuluh KKBPK  

                                                             
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 117. 
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c. Aktivitas (Activity). Proses pelaksanaan komunikasi 

Antarpersonal dan output dari pelaksanaan komunikasi 

Antarpersonal. 

2. Data Sekunder. 

Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui perantara atau sumber kedua. Data sekunder dapat berupa studi 

kepustakaan dengan mempelajari buku-buku, arsip lembaga, dan dokumen Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Parepare. Disamping itu, 

Publikasi dan informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan melalui media massa 

seperti surat kabar, majalah bulanan, buletin perusahaan beserta data lainnya 

yang berhubungan dengan penelitian. 

D. Instrumen Penelitian 

Upaya untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan 

sasaran penelitian menjadikan kehadiran peneliti dalam setting penelitian 

merupakan hal penting karena sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebut 

disebabkan karena instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah si peneliti 

sendiri sehingga peneliti secara langsung melihat dengan mata kepala sendiri apa 

yang terjadi dan mendengarkan dengan telinga sendiri. Instrumen yang 

digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

 Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. 

Jadi observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan 
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pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman 

pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. 

 Instrumen observasi yang berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan 

dalam observasi sistematis dimana si pelaku observasi bekerja sesuai dengan 

pedoman yang telah dibuat. Pedoman tersebut berisi daftar jenis kegiatan yang 

kemungkinan terjadi atau kegiatan yang akan diamati. Sebagai contoh, observasi 

yang dilakukan di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota 

Parepare, objek yang akan diamati ditulis dalam pedoman tersebut secara 

berurutan dalam sebuah kolom yang akan ditally. Bekerja dengan pedoman 

pengamatan seperti ini dinamakan sistem tanda (sign system), data yang 

didapatkan berupa gambaran singkat (snapshot) mengenai situasi tertentu. 

b. Wawancara 

 Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer) atau yang 

diwawancarai dinamakan interview. Instrumennya dinamakan pedoman 

wawancara atau interview guide. Dalam pelaksanaannya, interview dapat 

dilakukan secara bebas artinya pewawancara bebas menanyakan apa saja kepada 

terwawancara tanpa harus membawa lembar pedomannya. 

c. Dokumentasi 

 Instrumen dokumentasi dikembangkan untuk penelitian dengan 

menggunakan pendekatan analisis isi. Selain itu digunakan juga dalam penelitian 

untuk mencari bukti-bukti sejarah, landasan hukum, dan peraturan-peraturan 

yang pernah berlaku. Subjek penelitiannya dapat berupa buku-buk, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan daftar hadir 

peserta Akseptor KB Pria. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan 

perhatian terhadap fenomena yang tampak.
5
 Observasi adalah mengamati 

kejadian, gerak atau proses.
6
 Dalam menggunakan teknik observasi, cara yang 

paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan 

sebagai instrument format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau 

tingkah laku yang terjadi. 

b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data untuk melakukan 

studi pendahuluan dan menemukan permasalahan yang harus diteliti. Wawancara 

dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi 

(data) dari responden dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka (face 

to face) dengan sumber informasi tersebut. Wawancara merupakan salah satu 

elemen penting dalam proses penelitian. Dengan tehnik wawancara peneliti harus 

memikirkan tentang pelaksanaannya, termasuk waktu atau situasi dan kondisi. 

Wawancara sebagai alat pengumpul data, dapat dipergunakan dalam tiga fungsi 

sebagai berikut: 

1) Wawancara sebagai alat pengumpul data utama (primer). 

2) Wawancara sebagai alat pengumpul data pelengkap. 

3) Wawancara sebagai alat pengumpul data pembanding atau alat 

ukur kebenaran data utama. Secara garis besar ada dua macam 

pedoman wawancara yaitu: 1) Pedoman wawancara tidak 

                                                             
5
Sanafiah Faizal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2013), h. 71. 

6
Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h. 

230. 



79 
 

 
 

terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis 

besar yang akan ditanyakan. 2) Pedoman wawancara terstruktur 

yaitu wawancara yang disusun secara terperinci sehingga 

menyerupai check list. Oleh karena itu dalam penelitian ini, 

wawancara terarah dan hasilnya terekam dengan baik, maka 

peneliti menggunakan instrument pedoman wawancara, buku 

catatan dan handphone pintar sebagai alat perekam suara dan atau 

sejenisnya. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda dan 

sebagainya. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen 

administratif yang berkaitan dengan pembahasan tesis ini, seperti sejarah 

berdirinya Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Parepare 

tersebut, struktur organisasi dan atau data lainnya. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

 Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif. Proses 

pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip 

oleh Sugiyono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.
7
 

a. Mereduksi data 

 Mereduksi data berarti merangkul, melihat hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan  polanya. Dengan 

                                                             
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R dan D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 300 
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demikian data yang telah direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah pengumpulan data selanjutnya. 

b. Penyajian data 

 Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk keabsahannya. 

Penyajian data akan bisa dilakukan dalam bentuk uraian dengan teks naratif dan 

dapat juga berupa bentuk tabel, bagan dan sejenisnya. 

c. Verifikasi data 

 Verifikasi data adalah upaya untuk mendapatkan kepastian apakah data 

tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data ini akan di 

prioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat objektivitas serta adanya 

keterkaitan antar data dari sumber yang satu dengan yang lainnya dan 

selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. 

 


